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BAB III 

BIOGRAFI NASARUDDIN UMAR 

A. Riwayat Hidup 

Prof. Dr. Nasaruddin Umar, lahir di Ujung-Bone, Sulawesi Selatan, 

23 Juni 1959. Ia adalahn seorang putra dari Andi Muhammad Umar dan 

Andi Bunga Tungke. Ayahnya merupakan penggagas dan perintis pondok 

pesantren modern Al-Ikhlas Ujung Bone. Nasaruddin Umar juga 

merupakan alumnus pondok pesantren As‟adiyah sengkang pada tahun 

1976. Beliau juga merupakan pendiri organisasi lintas agama untuk 

Masyarakat Dialog antar Umat Beragama 
1
 dan  pengasuh  kajian 

Tasawuf di Masjid Agung Sunda Kelapa yang juga guru besar Ilmu Tafsir 

UIN Syarif Hidayatullah, dan Rektor Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-

Qur‟an (PTIQ) jakarta. Beliau pernah menjabat sebagai Dirjen pada 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam di Departemen Agama/ 

Kementrian Agama Republik Indonesia. Ia juga merupakan anggota dari 

Tim Penasehat Inggris-Indonesia yang didirikan oleh mantan perdana 

Inggris, Tony Blair. Saat ini beliau merupakan Imam Besar Masjid Istiqlal, 

                                                             
1 
Biografi Prof.Dr.KH.Nasaruddin Umar, MA,” Sulawesi Selatan, 28 Januari 2016, 

http://asadiyahpusat.org/2016/01/biografi-prof-dr-kh-nasaruddin-umar-ma/. (diakses 

pada 6 September 2018) 

http://asadiyahpusat.org/2016/01/biografi-prof-dr-kh-nasaruddin-umar-ma/
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Jakarta. Sebelumnya beliau  menjabat sebagai Wakil Menteri Agama 

Republik Indonesia.
2
 

B. Riwayat Pendidikan 

Nasaruddin Umar memiliki segudang pengalaman akademis 

dan non-akademis. Ia mendapatkan gelar sarjana di IAIN Alaudin 

Ujung Pandang pada tahun 1984, kemudian menyelesaikan S2 pada 

tahun 1992 dan mendapatkan gelar Doktor nya pada tahun 1999 di 

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta
3
. Berikut pengalam pendidikan 

Nasaruddin Umar : 

 Madrasah Ibtida‟iyah 6 Tahun, di Pesantren As‟adiyah Sengkang, 

1970 

 SMP PGA 4 Tahun, di Pesantren As‟adiyah Sengkang, 1974 

 SLTA PGA 6 Tahun, di Pesantren As‟adiyah Sengkang, 1976 

 Sarjana Muda, Fakultas Syariah IAIN Alauddin Ujung Pandang, 

1984 

 Sarjana Lengkap (Sarjana Teladan) Fakultas Syari‟ah IAIN 

Alauddin Ujung Pandang, 1984 

 Program S2 (tanpa tesis) IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1990-

1992. 

                                                             
2 
Wikipedia, “Nasaruddin Umar,” https://id.wikipedia.org/wiki/Nasaruddin_Umar. 

(diakses pada 6 September 2018) 
3 
Nasaruddin Umar, Ketika Fikih Membela...,p.225. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Nasaruddin_Umar
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 Program S3 (alumni terbaik) IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

dengan Disertasi tentang “Perspektif Jender dalam Al-Qur‟an, 

1993-1998. 

 Visiting Student di Mc Gill University  Canada, 1993-1994 

 Visiting Student di Leiden University Belanda, 1994-1995 

 Sandwich Program di Paris University Perancis, 1995 

 Penelitian Kepustakaan Perguruan Tinggi di Kanada, Amerika 

Serikat, Jepang, Inggris, Belanda, Belgia, Italia, Ankara, Istanbul, 

Srilanka, Korea Selatan, Saudi Arabia, Mesir, Abu Dhabi, 

Yordania, Palestina, Singapura, Kuala Lumpur, dan Manila 

sepanjang Tahun 1993-1996 

 Visiting Scholar di SOAS, University of London Tahun 2003-2004 

 dan Visiting Scholar di Georgetown Univesity, Washington DC 

Tahun 2004-2005.
4
 

C. Riwayat Pekerjaan 

 Sekretaris Umum Lembaga Studi Islam dan Kemasyarakatan 

(LSIK), Jakarta, 1992. 

 Dewan Pendiri dan Pengurus Masyarakat Dialog Antar Umat 

Beragama (MADIA) Jakarta, 1983. 

 Wakil Ketua Wakaf Yayasan Paramadina, Jakarta, 1999. 

 Ketua Yayasan Panca Dian Kasih, Jakarta, 2001. 

 Wakil Ketua Pengurus Pusat KMA-PBS, Jakarta, 2001-2004. 

                                                             
4
 Nasaruddin Umar, Ketika Fikih..., p.225-226. 
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 Ketua Departemen Pemberdayaan Sosial dan Perempuan ICMI 

Pusat, Jakarta 2000. 

 Pengurus Majelis Ulama Indonesia (MUI) DKI Jakarta, 2000. 

 Anggota KOMNAS Perempuan, 1999. 

 Wakil Ketua (Bidang Pendidikan) Masjid At-Tin, Jakarta, 1998. 

 Pembantu Rektor III IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2000. 

 Staf Pengajar bidang Kajian Wanita program Pasca Sarjana, UI, 

Jakarta, 1997 

 Ketua Program studi Agama dan Perempuan, bidang kajian wanita 

program Pasca Sarjana UI Jakarta, 2001 

 Staf Pengajar Pasca Sarjana Universitas Paramadina Mulia, 

Jakarta, 1998-2000. 

 Staf pengajar Yayasan wakaf Paramadina, Jakarta, 1993. 

 Staf Pengajar Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi IBI Jakarta, 1997. 

 Wakil Sekretaris PP.Himpunan Peminat Ilmu-Ilmu Ushuluddin 

(HIPIUS), Jakarta, 1994. 

 Yayasan Setara Indonesia (YASIN), Jakarta, 2001. 

 Staf ahli PSW IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001. 

 Dewan Redaksi Jurnal Islam FUTURA, IAIN Ar-raniri, Nanggroe 

Aceh Darussalam, 2001. 

 Anggota penyunting ahli Jurnal Kajian Agama Islam dan 

Masyarakat INTIZAR, Pusat Penelitian IAIN Raden Fatah, 

Palembang, 2001. 
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 Penanggung jawab tabloid Swara Damai Yayasan Padi Kasih, 

Jakarta, 2002. 

 Pengasuh Rubrik Mas‟il al-Shufiyah di majalah SUFI, Jakarta, 

2002. 

 Ketua Dewan Syuro Ikhwanul Muballighin Indonesia. 

 Seketaris Dewan Pembina PB As‟adiyah 

 Mustasyar Pengurus Besar Nahdlatul „Ulama (PBNU) 2015-2020. 

 Rektor Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur‟an. 

 Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah 

 Direktur Jenderal Direktor Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 

Kementrian Agama Republik Indonesia. 

 Wakil Menteri Agama Republik Indonesia. 

 Wakil Menteri Agama Republik Indonesia. 

 Imam Besar Masjid Negara Istiqlal sejak tahun 2016.
5
 

D. Karya-Karya 

 Khutbah-Khutbah Imam Besar, (Pustaka Iman, 2018). 

 Argumen Kesetaraan Jender : Perspektif  Al-Qur‟an (Paramadina, 

1999), (Dian Rakyat, 2010). 

 Fikih Wanita Untuk Semua, (Serambi, 2010). 

 Islam Fungsional, (Elex Media Komputindo, 2014). 

 Ketika Fikih Membela Perempuan, (Elex Media Komputindo, 

2014). 

                                                             
5
 Wikipedia, “Nasaruddin Umar”..., (diakses pada 6 september 2018). 
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 Mendekati Tuhan dengan Kualitas Feminim, (Elex Media 

Komputindo, 2014). 

 Menuai Fadhilah Dunia, Menuai Berkah Akhirat, (Elex Media 

Komputindo, 2014). 

 Rethinking Pesantren, (Elex Media Komputindo, 2014). 

 Tasawuf Modern : Jalan Mengenal dan Mendekatkan Diri Kepada 

Allah SWT., (Republika, 2014). 

 Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur‟an dan Hadis, (Elex Media 

Komputindo, 2014). 

 Teologi Jender-Antara Mitos dan Teks Kitab Suci, (Pustaka 

Cicero, 2003). 

 Pintu-Pintu Menuju Kebahagiaan, (Al-Ghazali Center, 2008). 

 100+ Kesalahan dalam Haji dan Umrah, (Qultum Media, 2008). 

 The Spirituality of Name – Merajut Kebahagiaan Hidup dengan 

Nama-Nama Allah, (Al-Ghazali Center, 2006). 

 Makna Spiritual Haji dan Umrah. 

 Ulumul Qur‟an Mengungkap Makna Tersembunyi Al-Qur‟an, (Al-

Ghazali Center, 2008).
6
 

 Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam 

Islam, dalam buku Siti Ruhaini Dzuhayatin, dkk., (Pustaka Pelajar, 

2002) 

                                                             
6
 Nasaruddin Umar, “Karya-Buku”, http://nasaruddinumar.org/buku/. ( diakses pada 7 

September 2018). 

http://nasaruddinumar.org/buku/
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 Kodrat Perempuan dalam Islam / Nasaruddin Umar [Editor Djohan 

Effendi, Marzani Anwar, (Diterbitkan atas kerjasama Lembaga 

Kajian Agama dan Jender, Asia Foundation dan Solidaritas 

Perempuan, 1999).
7
 

 Bias Jender dalam Penafsiran Kitab Suci, (Fikahati Aneska, 2000). 

 

                                                             
7 
National Library of Australia, Indonesia, 1999,  “Kodrat Perempuan dalam Islam”, 

https://trove.nla.gov.au/work/35498168?q&versionId=44160549. ( diakses pada 7 

September 2018). 

https://trove.nla.gov.au/work/35498168?q&versionId=44160549

